
•Katiuscia Giusti Sabine RichSerial devosional yang terdiri dari enam

buku berilustrasidengan temaAlkitab dan 

ayat-ayatnya untuk mengajarkan anak-anak

berusia 4 tahun ke atas tentang nilai-nilai

Kristen.

Setiap judul menyajikan ayat Alkitab

dengan penjelasan dan cara menerapkan

nilai-nilai Kristen dan moral yang 

diajarkan. Anak-anak diajak untuk

menjelajahpelajarannya dengan

melakukan kegiatan yang disarankan dan 

membicarakan pertanyaannya.

Buku berbasisAlkitab yang pasti

memenangkan hati anak-anak dan

juga orang tua.



Topik dalam buku ini:

Roh Kudus  

Mengabarkan Injil  

Kesembuhan  

Kuasa Tuhan dalam Kamu 



Pernahkah kamu menanam benih di tanah dan mengamati

pertumbuhannya? Jika benih tomat ditanam dan dipelihara, 

kelak pohon tomat akan bertumbuh dan lama kelamaan akan

ada buah tomat. Pohon dan buah tomat itu berasal dari benih

yang kecil.

Roh dan hati kita sama seperti bumi. Apa yang kita “tanam,” 

atau menjadikan bagian dari roh kita, akan bertumbuh dan 

menjadi bagian dari siapa diri kita. Apabila kita memenuhi

hidup kita dengan apa yang berasal dari Tuhan, maka hidup

kita akan berkembang dengan buah Roh-Nya—kasih, damai

sejahtera, kesabaran, kemurahan, sukacita, dan lebih banyak

lagi.

Penting untuk memelihara benih yang baik di kebun hati kita. 

Dengan demikian, sewaktu orang melihat kamu, mereka akan

melihat cara Yesus yang disertai kasih dari cara kita

bertingkah laku dan berkata-kata. Dengan kita menjadi

semakin menyerupai Yesus, kita akan menjadi lebih gembira.

Buah Roh ialah: kasih, 

sukacita, damai sejahtera, 

kesabaran, kemurahan, 

kebaikan, kesetiaan, 

kelemahlembutan, 

penguasaan diri.—

Galatia 5:22-23 

B U AH  R O H  

T U H AN 

Kegiatan:

Mintalah kacang-kacangan kering dari ayah atau ibumu. 

Tempatkanlah kapas basah pada sebuah mangkuk dan letakkan

kacan kering tadi. Sewaktu sudah bertunas, pindahkan ke tempat

yang terkena sinar matahari. Tulislah sesuatu yang ingin kamu

lakukan untuk menjadi lebih serupa dengan Yesus, dan 

tempatkanlah di dekat kacang yang bertunas, supaya kamu

diingatkan kamu ingin bertumbuh dalam bidang apa.

Pastikan kamu menyirami kacang itu sedikit setiap hari. Dalam

beberapa hari, kamu akan melihatnya bertumbuh.



Sebelum Yesus kembali ke sorga untuk berada bersama dengan

Bapa-Nya, Tuhan, Dia menyuruh murid-murid-Nya untuk

pergi ke suatu tempat dan Dia akan mengirimkan Roh Kudus 

ke atas mereka. Selagi murid-murid menunggu, sesuatu yang 

luar biasa terjadi! Roh Tuhan turun ke atas setiap orang dari

mereka di ruangan itu, memenuhi hati mereka dengan

keberanian sehingga mereka bisa mengabarkan berita baik

tentang Yesus.

Kemudian para murid pergi ke kota-kota dan negeri untuk

mengabarkan kasih Tuhan bagi kita, karunia Tuhan untuk kita

dengan mengirimkan Yesus ke bumi, dan bagaimana setiap

orang dapat menerima keselamatan dan pengampunan atas

dosa-dosa mereka. Roh Kudus mengaruniakan semangat dan 

keberanian kepada murid-murid sewaktu mereka mengabarkan

tentang Yesus ke mana pun mereka pergi.

Roh Kudus juga dapat memberi kita kuasa untuk menjadi

teladan kasih Yesus. Bahkan apabila kita malu atau tidak tahu

apa yang harus dikatakan, Roh Kudus dapat memberikan

semangat yang kita butuhkan.

Kamu akan menerima 

kuasa kalau Roh Kudus 

turun atas kamu, dan 

kamu akan menjadi 

saksi-Ku.—KPR 1:8 

AP AB I L A K I T A 

M E NE R I M A K U ASA 

T U H AN 



Kegiatan: Gambar dan warnailah gambar

Yesus. Sekarang gambarlah rumah di 

sekitar gambar Yesus tadi—atap di atas

kepala-Nya, dan dinding serta lantai di 

sekitar-Nya. Bicarakanlah cara-cara kamu

bisa menjadi cerminan Yesus yang baik

kepada orang lain.

Tidak tahukah kamu, 

bahwa kamu adalah bait 

Allah dan bahwa Roh

Allah diam di dalam

kamu?—1Korintus 3:16, 

T U H AN D I  D AL AM  

DI R I  K I T A 

Tubuh kita dengan luar biasa diciptakan oleh 

Tuhan. Dia menciptakan kita sehingga kita bisa

berlari, melompat, berpikir, berbicara dan lebih

banyak lagi. Alkitab mengatakan bahwa kita

adalah rumah Tuhan dan Roh-Nya berdiam di 

dalam diri kita. Apabila Yesus berdiam di dalam

diri ktia, Dia ingin memakai cara gaya hidup

kita dan tingkah laku kita untuk

memperlihatkan diri-Nya kepada orang lain.

Kita harus mengurus tubuh kita, sehingga

menjadi cerminan yang baik akan Roh Tuhan

yang ada di dalam diri kita. Perkataan dan 

kelakuan kita hendaknya ramah dan santun

sehingga menjadi teladan bagi orang lain 

tentang kasih Yesus.

Apabila kita memelihara penampilan dan 

kesehatan kita, kita memperlihatkan gambaran

Yesus yang bersih dan bagus. Kita 

memperlihatkan Yesus kepada dunia!



Pergilah ke seluruh dunia 

dan beritakanlah Injil

kepada segala

makhluk.—Markus 16:15 

SE T I AP  O R ANG  

M E M B U T U H K AN 

Y E SU S  

Bukankah mengagumkan mengenal Yesus dan kasih-

Nya dengan akrab? Tahukah kamu bahwa ada orang-

orang yang tidak tahu betapa besarnya Yesus

mengasihi mereka? Yesus akan gembira jika kita

memperkenalkan Dia kepada orang yang belum

mengenal-Nya.

Yesus meminta kita agar memperlihatkan kasih-Nya 

kepada sesama, dan memberitakan berita baik tentang

kasih dan keselamatan-Nya. Mungkin kita merasa kita

tidak begitu tahu tentang Yesus, atau kita masih belajar, 

tetapi kita mengenal kasih-Nya. Kita bisa

memberitakan betapa besarnya kasih Yesus bagi kita—

sedemikian besarnya sehingga Dia datang dan hidup di 

bumi supaya Dia dapat menjadi serupa dengan kita. 

Kita belajar tentang kasih-Nya melalui perbuatan kasih

yang dilakukan-Nya.

Kita bisa berbagi kasih Yesus dengan sesama kita

melalui kelakuan kita, dan memperlihatkan bagaimana

Yesus juga bisa menjadi bagian dari hidup mereka juga. 

Setiap orang membutuhkan Yesus.

Kegiatan:

Cerita Alkitab tentang Yesus yang 

manakah, yang menjadi kegemaranmu? 

Kisahkanlah cerita itu dengan

menggunakan gambar. Mintalah ayah 

atau ibumu untuk membantu kamu

menulis “Yesus mengasihimu” pada 

gambar itu, kemudian berikanlah

gambar itu kepada teman kamu yang 

ingin mengatahui lebih banyak lagi

tentang kasih Yesus.



Kita mendapat berkat karena mengenal kasih Tuhan, dan kita bisa

percaya bahwa Dia akan selalu ada untuk memelihara kita. Tuhan

ingin setiap orang tahu tentang kasih-Nya yang tak berkesudahan

dan tentang karunia keselamatan-Nya.

Yesus menyuruh para pengikut-Nya untuk berbagi berita baik

tentang keselamatan kepada sebanyak mungkin orang. Apabila kita

memberitukan tentang kasih Yesus, kita membantu mereka untuk

menemukan keselamatan. Berbagi berita baik tentang kasih Yesus

adalah salah satu cara terbaik yang dapat kita lakukan! Apabila kita

ingat betapa menyenangkannya mengenal Yesus, maka kita bisa

membayangkan betapa besar sukacita yang dapat diberikan-Nya 

keapda orang lain yang belum mengenal Dia.

Cara kita menjalankan hidup adalah salah satu cara kita bisa menjadi

saksi akan kasih dan kebenaran Yesus yang ada di dalam diri kita. 

Jika kelakuan dan ucapan kita ramah dan penuh kasih, orang bisa

melihat kita istimewa dan berbeda, dan kita bisa memberitahukan

bahwa Roh Tuhan dan kasih-Nya yang membuat kita berbeda. 

Marilah kita menyampaikan dan memperlihatkan kabar baik itu!

Orang yang bijaksana

bertambah

pengikutnya.—Amsal

11:30 

B E R I T AK ANL AH  

K AB AR  B AI K  I T U  



Mercusuar mempunyai lampu yang bercahaya dengan terang, yang 

membantu membimbing pelaut di laut. Apabila lampu yang terang itu

bersinar, itu dapat dilihat dari jarak yang sangat jauh, dan para pelaut

menggunakannya untuk membimbing mereka dengan aman kembali ke

pelabuhan.

Yesus berkata kita hendaknya membiarkan terang kita bercahaya. Apakah

terang kita? Terang yang ada di dalam diri kita adalah Yesus! Apa yang kita

lakukan dan katakan adalah bagaimana kita membiarkan Yesus bersinar

melalui kita.

Apabila kita pengasih, ini juga memberitakan kepada orang lain bahwa

Tuhan itu pengasih; apabila kita peduli pada orang lain, ini

memperlihatkan sedikit dari kasih dan kepedulian Tuhan terhadap setiap

dari kita. Apabila kata-kata kita manis dan ramah, ini memperlihatkan

kepada orang lain bahwa Roh Tuhan yang ada di dalam diri kita itulah

yang menolong kita menjadi ramah kepada orang lain.

Semakin sering kita hidup sebagaimana yang Alkitab katakan, semakin

terang kita bercahaya. Dan orang akan tahu bahwa kita memperoleh

terang yang indah itu karena kasih kita akan Yesus dan ucapan-ucapan-

Nya.

Hendaknya terangmu

bercahaya supaya mereka

melihat perbuatanmu

yang baik dan 

memuliakan Bapamu

yang di sorga.—Matius

5:16 

B I AR K ANL AH  

T E R ANG M U  

B E R SI NAR  



Adalah seseorang yang bernama Ayub, yang sangat mengasihi

Tuhan. Tetapi pada suatu hari, segala sesuatu dalam hidup Ayub

mulai berubah menjadi buruk. Dia kehilangan hartanya, 

keluarganya dan kesehatannya. Bahkan dengan kesulitan yang 

dihadapinya, Ayub masih percaya kepada Tuhan. Dia beriman

bahwa Tuhan akan menjaganya melalui kesulitan-kesulitan

tersebut. Dan itulah yang terjadi! Tuhan melihat kesetiaan dan 

kepercayaan Ayub, dan Dia menyembuhkan Ayub dan 

memberkatinya berlimpah-limpah.

Meskipun kita sakit atau terluka, kita bisa percaya bahwa Yesus

akan melepaskan kita dari semua kemalangan dan penyakit yang 

kita hadapi. Kita mungkin tidak selalu disembuhkan dengan

serta merta, karena perlu waktu untuk menyembuhkan tubuh, 

tetapi Yesus dapat meninggikan roh kita dan membuat hati kita

gembira apabila tubuh kita terluka atau kita kurang enak badan.

Seperti Ayub, kita juga dapat berdoa memohon karunia dan 

iman, dan terus percaya bahwa Yesus akan melepaskan kita. 

Tuhan tidak pernah mengecewakan kita kalau kita percaya!

Kemalangan orang benar

banyak, tetapi Tuhan

melepaskan mereka dari

semuanya itu.—Mazmur

34:20

T AK  P E D U L I  AP A 

P U N Y ANG  

T E R J AD I  



Alkitab mengajarkan kita kalau ada yang sakit, kita

hendaknya berdoa agar orang itu sembuh. Doa itu

penuh kuasa. Apabila kita berdoa, Yesus dapat

menyembuhkan mereka yang sakit.

Tuhan menciptakan tubuh kita, dan Dia berkuasa

untuk menjadikan tubuh itu lebih baik apabila terluka

atau sakit. Kadang-kadang kita perlu bantuan dokter

kalau kita sakit. Hendaknya kita juga selalu berdoa

untuk kesembuhan dan percaya bahwa Yesus

mendengar doa kita dan akan menyembuhkan kita, 

sama seperti yang telah dilakukan-Nya untuk begitu

banyak orang yang membutuhkan kesembuhan di 

zaman di Alkitab.

Yesus menjawab doa kita, dan Dia akan

menyembuhkan kita apabila kita berdoa dengan iman.

doa yang lahir dari iman

akan menyelamatkan

orang sakit itu dan 

Tuhan akan

membangunkan dia.—

Yakobus 5:15 

D O A P E NU H  

K U ASA!



Ketika Yesus ada di bumi Dia menyembuhkan orang 

sakit. Ada saatnya kita sakit juga dan perlu disembuhkan. 

Orang-orang di Alkitab yang disembuhkan oleh Yesus

sama seperti kamu dan saya. Mereka membutuhkan

pertolongan Yesus, dan Dia menjamah dan 

menyembuhkan mereka.

Apabila kita sakit kita bisa meminta Yesus untuk

menyembuhkan, dan Dia dapat menolong kita untuk

menjadi sembuh. Kadang-kadang kita tidak menjadi

sembuh dengan seketika itu juga, tetapi kita bisa percaya

bahwa Yesus mengurus kita dan menyembuhkan tubuh

kita.

Dalam keadaan sakit membuat kita bersyukur pada 

waktu kita sehat dan dapat berlari dan bermain. Penting

untuk bersyukur kepada Yesus pada waktu kita sehat. 

Kita juga perlu melakjukan bagian kita agar tubuh kuat

dan sehat.

Yesuspun berkeliling dan 

melenyapkan segala

penyakit dan 

kelemahan.—Matius 4:23 

Y E SU S  

M E NY E M B U H K AN 

K I T A 

Kegiatan:

Coba bayangkan kamu tinggal di 

zaman dulu, ketika Yesus ada di bumi. 

Anggap saja kamu sakit dan terluka

dan kamu mencari Yesus untuk

menyembuhkan. (Ayah atau ibu dapat

memainkan peran sebagai Yesus.) 

Apabila kamu bertemu dengan Yesus, 

mintalah agar Dia menyembuhkan

kamu. Kemudian pujilah Yesus karena

sudah menyembuhkan kamu.



Ketika Yesus di bumi, Dia mengirim murid-murid-Nya untuk

memberitakan kabar baik yaitu kasih Tuhan dan bagaimana

Juruselamat, Yesus, telah datang. Yesus berkata bahwa jika mereka

percaya, maka mereka dapat menumpangkan tangan ke atas orang 

sakit dan tertimpa kemalangan dan berdoa untuk kesembuhannya

melalui kuasa Tuhan. Banyak orang yang disembuhkan melalui doa

para murid itu.

Alkitab mengatakan bahwa doa adalah cara kita dapat memanggil

kuasa Tuhan yang membawa mujizat, dan jika kita menumpangkan

tangan ke atas orang sakit dan mengklaim janji-janji Tuhan akan

kesembuhan, maka kita bisa percaya bahwa Yesus akan melakukan

mujizat itu. Kadang-kadang Yesus mungkin memutuskan untuk

dengan seketika itu juga menyembuhkan orang tersebut, lain kali 

mungkin Dia memutuskan untuk menyembuhkan hati atau roh

orang itu dulu sebelum menyembuhkan tubuhnya.

Tidak selalu mudah memahami bagaimana atau bilamana Tuhan

memutuhkan untuk menyembuhkan kita, tetapi jika kita percaya

kepada-Nya dan beriman, kita bisa tahu bahwa Dia akan

melakukan apa yang terbaik untuk kita.

Orang-orang yang 

percaya akan meletakkan

tangannya atas orang 

sakit, dan orang itu akan

sembuh.—Markus 

16:17-18 

K U ASA T U H AN 

U NT U K  

M E NY E M B U H K AN 



Yesus dan murid-murid-Nya meninggalkan kota ketika mereka

melewati orang buta yang bernama Bartimaeus, yang duduk di 

tepi jalan meminta-minta. Ketika Bartimaeus mendengar

bahwa Yesus yang melintas, dia mulai berseru-seru, “Yesus, 

kasihanilah aku!”

“Diamlah!” beberapa orang menghardik Bartimaeus. Tetap

Bartimaeus semakin keras berseru-seru. “Yesus, kasihanilah

aku!”

Yesus mendengar orang buta itu dan menyuruhnya untuk

mendekat. Bartimaeus melompat dan menghampiri Yesus.

“Apa yang engkau inginkan dari?” tanya Yesus Jesus asked.

“Aku ingin bisa melihat!” kata Bartimaeus, yakin bahwa Yesus

dapat menyembuhkan dia.

Dengan ramah Yesus tersenyum dan berkata, “Imanmu telah

menyelamatkan engkau.” Dengan seketika itu juga Bartimaeus 

dapat melihat dan pergi mengikuti Yesus di sepanjang jalan.

Iman akan Tuhan memungkinkan mujizat.

Imanmu telah

menyelamatkan

engkau!—Markus 10:52 

I M AN 

M E M U NG K I NK AN 

T E R J AD I NY A 

M U J I Z AT  



Petrus adalah salah seorang murid Yesus. Dia berkeliling

mengajarkan tentang Anak Tuhan, Yesus dan bagaimana orang 

dapat menerima kasih-Nya dan keselamatan-Nya di dalam hidup

mereka. Tuhan memakai Petrus untuk menolong banyak orang. 

Yesus memberi kuasa kepada murid-murid-Nya untuk

menyembuhkan apabila mereka memberitakan Inji dalam nama

Yesus.

Pada suatu ketika Petrus bertemu dengan seseorang yang tidak bisa

berjalan selama delapan tahun. Petrus mengulurkan tangan ke arah

orang itu dan berkata, “Berdirilah! Yesus Kristus menyembuhkan

kamu.” Dengan seketika itu juga, orang itu berdiri dan 

disembuhkan sama sekali. Alangkah mengagumkannya mujizat itu!

Bahkan hari ini Tuhan menjanjikan kesembuhan juga kepada anak-

anak-Nya, dan melalui doa kita bisa meminta agar Yesus

menyembuhkan mereka yang terluka atau tidak sehat. Yesus

senang mendengar doa-doa kita dan apabila kita percaya bahwa

Dia mempunyai kuasa untuk menyembuhkan orang yang kita

doakan, maka hal-hal yang menakjubkan dapat terjadi. Kuasa 

Tuhan untuk menyembuhkan luar biasa!

Yesus Kristus

menyembuhkan

engkau!—KPR 9:34 

K U ASA U NT U K  

M E NY E M B U H K AN 

Kegiatan:

Berbaringlah di lantai dan jangan bergerak, 

anggap saja kamu lumpuh. Ayah atau ibu

datang berpura-pura sebagai Petrus, yang 

berkata, “Yesus Kristrus menyembuhkan

kamu.” Nah berdirilah dengan cepat dan 

bergerak-geraklah sambil berkeliling untuk

memperlihatkan bagaimana tubuhmu sudah

sepenuhnya disembuhkan. Jangan lupa

melompat-lompat dengan gembira juga!



Iblis mencoba untuk melawan anak-anak Tuhan dan mencegah kita agar 

tidak mengikuti dan mematuhi Tuhan. Kadang-kadang Iblis menggoda

kita untuk berbuat sesuatu yang tidak benar. Bahkan apabila kita tahu apa

yang benar, tetap saja kadang-kadang sukar membuat keputusan yang baik.

Iblis sedikit seperti tukang gertak yang mencoba menyuruh-nyuruh kamu

berbuat yang dikehendakinya, yang mana biasanya adalah yang salah. 

Meskipun Iblis menggoda dan memerangi kita, dengan pertolongan

Tuhan kita bisa melawan dia. Mungkin pikir kita Iblis begitu besar dan kuat

sehingga kita tidak bisa melawannya, tetapi Firman Tuhan berkata bahwa

kita bisa melawan dia dan bertahan. Artinya meskipun kita mendengar

suara-suara jahatnya di kepala kita menyuruh kita berbuat sesuatu yang 

tidak benar, jika kita sebaliknya memutuskan untuk berbuat sesuatu yang 

benar, kita melawan si Iblis 

Apabila kita mengambil keputusan yang meninggikan Tuhan dan 

memperlihatkan kasih kita kepada-Nya, ini sangat mengganggu si Iblis. Itu

membuat dia melarikan diri! Sewaktu kita mendengarkan dan mematuhi

suara Tuhan, melakukan apa yang benar dan baik akan menjadi semakin

mudah.

Lawanlah Iblis, maka ia

akan lari dari padamu.—

Yakobus 4:7 

B E R T AH ANL AH  



Tuhan yang ada di dalam diri kita jauh lebih hebat daripada

apa pun lainnya di dunia. Dia adalah superhero yang utama!

Apabila Roh Tuhan ada di dalam diri kita, itu memberikan

damai sejahtera dan kebahagiaan, serta membantu hati kita

menjadi kuat dan beriman, bahkan apabila di sekitar kita

nampaknya tidak baik. Apabila kita menujukan mata kita

kepada Tuhan dan percaya kepada-Nya, maka kita dapat

menemukan semangat dan keberanian bahkan di saat-saat

yang sulit.

Tidak ada sesuatu apa pun di sorga atau di bumi yang 

sehebat Tuhan. Dan yang terbaik, meskipun Tuhan itu

hebat dan luar biasa, kasih-Nya bagi setiap dari kita tidak

terbatas dan tak pernah berkesudahan. Kita selalu dapat

percaya akan kasih-Nya yang luar biasa itu bagi kita, Dia

akan senantiasa ada untuk melindungi kita,memelihara kita, 

dan memberi kita semangat yang diperlukan untuk menjadi

saksi akan kasih-Nya. Tuhan kita hebat dan mahabesar!

Dia yang ada di dalam

kamu lebih besar

daripada dia yang ada di 

dunia.—1Yohanes 4:4 

T U H AN Y ANG  

H E B AT  DAN 

M AH AB E SAR  

Kegiatan:

Gambarlah salah seorang

pahlawan kesukaan kamu

dari Alkitab.



Di zaman dulu, para ksatria menyandang senjata untuk

melindungi dirinya sewaktu mereka akan bertempur. Firman

Tuhan mengatakan bahwa kita dapat mengenakan

perlengkapan senjata Tuhan yang akan melindungi dan 

menjaga kita agar aman.

Apakah perlengkapan senjata ini? Ini adalah perlengkapan

senjata spiritual yang Tuhan berikan kepada mereka yang 

percaya kepada-Nya. Dia memberikan ketopong

keselamatan—karunia kasih Tuhan yang menebus dosa-dosa

kita. Perisai iman akan Firman Tuhan dan janji-janji-Nya 

untuk kita. Berbaju zirah keadilan dan berikat-pinggangkan

kebenaran, berkasutkan Injil damai sejahtera. Dan yang 

terakhir, Dia memberikan pedang Roh, yang melambangkan

Firman Tuhan.

Perlengkapan senjata ini membantu kita untuk menjadi

pengikut Yesus yang teguh. Kita dapat memakainya untuk

mengalahkan godaan, dosa dan membantu orang lain yang 

imannya perlu dikuatkan. Roh Tuhan di dalam diri kita sangat

berkuasa!

Kenakanlah seluruh

perlengkapan senjata

Allah, supaya kamu

dapat bertahan melawan

tipu muslihat Iblis!—

Efesus 6:11 

P E R L E N G K A P A N  

SE NJ AT A T U H AN 

Kegiatan:

Beriaslah seperti ksatria, 

memakai apa saja yang ada di 

rumahmu. Kemudian pelajari

sajak berikut dan kutiplah

dengan lantang:

Perlengkapan senjata Tuhan

kukenakan

Sedikit takut pun aku tak akan

Sebab Roh Tuhan ada padaku;

Dekatku Dia ada selalu.


